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SUMMARY 
 
 

 

 

 

NADIA RAHMA, Effect Of Types And Concentration Of Liquid Organic 

Fertilizer On Growth And Yield Of Chili (Capsicum annuum L. Var Panex) 

(Supervised by MUHAMMAD AMMAR). 

 

Chili production in Indonesia is still not optimal. One effort to increase 

production is by improving cultivation techniques such as the use of liquid organic 

fertilizers. This study aims to determine the best type and concentration of POC to 

support optimal growth and maximum production of  chili (Capsicum annuum L. 

var PANEX ). This research was carried out from July to October 2022 in the 

Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya 

District, Ogan Ilir Regency. This study used a randomized block design (RBD) 

which consisted of 7 treatments and 3 replications. The treatments consisted of 

control or without giving POC (P0), 4 ml/l NASA POC (P1), 6 ml/l NASA POC 

(P2), 8 ml/l NASA POC (P3), 4 ml/l BMW POC (P4), 6 ml/l BMW POC (P5), 8 ml/l 

BMW POC (P6). The parameters observed in the study were plant height (cm), stem 

diameter (mm), number of branches, flowering age (DAP), number of fruit, fruit 

weight per fruit (g), fruit weight per plant (g), fresh weight of stover (g), fruit fresh 

weight (g), stover dry weight (g), and fruit dry weight (g). The results showed 

NASA POC with a concentration of 6 ml/l is the best type and concentration of 

POC to support optimal growth and maximum yield in large chili plants, especially 

from the variables of plant height, stem diameter, number of branches, fruit weight 

per fruit, fruit weight per plant, weight fresh stover, fruit fresh weight, and fruit dry 

weight. 
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RINGKASAN 
 
 

 
 

NADIA RAHMA,Pengaruh Jenis Dan Konsentrasi Pupuk Organik Cair Terhadap 

Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Cabai Besar (Capsicum annuum L.Var Panex) 

(Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR). 

 

Produksi cabai di Indonesia masih belum maksimal. Salah satu usaha 

peningkatan produksi yaitu dengan perbaikan teknik budidaya seperti penggunaan 

pupuk organik cair. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan konsentrasi 

POC yang terbaik untuk mendukung pertumbuhan optimal dan hasil yang maksimal 

pada tanaman cabai besar (Capsicum annuum L. var PANEX ). Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan Oktober 2022 di Kebun Percobaan 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan 

Ilir. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri 

dari 7 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu: kontrol atau 

tanpa pemberian POC (P0), 4 ml/l air POC NASA (P1), 6 ml/l air POC NASA (P2), 

8 ml/l air POC NASA (P3), 4 ml/l air POC BMW (P4), 6 ml/l air POC BMW (P5), 

8 ml/l air POC BMW (P6). Adapun parameter yang diamati dalam penelitian adalah 

tinggi tanaman (cm), diameter batang (mm), jumlah cabang, umur berbunga (hst), 

jumlah buah, berat buah per buah (g), berat buah per tanaman (g),  berat segar 

brangkasan (g), berat segar buah (g), berat kering brangkasan (g), dan berat kering 

buah (g). Hasil penelitian menunjukkan bahwa POC NASA dengan konsentrasi 6 

ml/l merupakan jenis dan konsentrasi POC yang terbaik untuk mendukung 

pertumbuhan optimal dan hasil  yang maksimal pada tanaman cabai besar terutama 

dari peubah tinggi tanaman, diameter batang, jumlah cabang, berat buah per buah, 

berat buah per tanaman, berat segar brangkasan, berat segar buah, dan berat kering 

buah. 

 

Kata Kunci : Cabai Besar, Pupuk Organik Cair 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Bidang pertanian mempunyai peran besar terhadap kondisi ekonomi suatu 

negara (Produk Domestik Bruto). Indonesia merupakan salah satu negara yang 

mampu menghasilkan produk pertanian dalam jumlah besar. Komoditi tanaman 

perkebunan yang mempunyai nilai dagang atau pasar tinggi ialah cabai merah besar. 

Terdapat beragam varietas cabai merah besar yang telah dibudidayakan di 

Indonesia, akan tetapi hanya cabai besar dan cabai rawit yang mempunyai peluang 

pasar ekonomi. (Nofita dan Hadi, 2015) 

Varietas cabai yang sering dikonsumsi masyarakat diantaranya ialah Cabai 

Besar (Capsicum annuum L.). Tidak hanya karbohidrat cabai juga memiliki protein, 

kalsium dan lemak yang bermanfaat bagi tubuh. Di Indonesia cabai sering 

dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan sambal atau saus. Tidak hanya 

sebagai bumbu masak, cabai juga sering digunakan sebagai bumbu tambahan 

makanan ringan serta kandungan cabai yang bisa dimanfaatkan menjadi produk 

kecantikan dan kesehatan. (Hayati et al., 2012) 

Cabai dapat tumbuh dan berkembang dengan baik saat ditanam pada 0-

2.000 m dpl dengan suhu 24-27°C serta humiditas yang tidak terlalu tinggi. Cabai 

memiliki batang  bewarna hijau muda atau hijau tua. Cabai memiliki akar tunggang 

berupa akar utama dan serabut-serabut akar. Daun cabai memiliki berbagai macam 

bentuk diantaranya bulat telur, lonjong, dan melanset. Bagian depan daun cabai 

memiliki warna antara hijau muda sampai hijau tua. Sedangkan permukaan bagian 

bawah daun cabai memiliki warna lebih pucat seperti hijau muda. Cabai memiliki 

panjang daun 3- 11 cm dan lebar 1-5 cm. Tinggi cabai varietas panex bisa mencapai 

29,42 cm di awal masa vegetatif selain itu produksi panex bisa mencapai 13,08 t/ha. 

(Anto, 2014) 

Produksi cabai di Indonesia masih belum maksimal. Potensi produksi cabai 

di Indonesia bisa mencapai 20 ton/ha. Produksi cabai besar nasional mencapai 1,2  

ton pada 2019. Angka ini lebih tinggi 200 ribu ton atau 20% dibandingkan pada 

2016 (BPS Indonesia, 2021). Penggunaan spesies unggul maupun perbaikan teknik 
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budidaya yang digunakan termasuk usaha yang dilakukan untuk peningkatan 

produksi cabai. Saat ini masyarakat peduli untuk dapat hidup dengan sehat, dengan 

kesadaran tersebut teknik budidaya cabai pun juga meningkat. Di Indonesia Teknik 

budidaya seperti proses produksi dan pemupukan sudah mulai melakukan prinsip 

penggunaan bahan-bahan yang tidak mengandung kimia atau disebut bahan 

organik. Pemupukan bisa menjadi teknik utama yang bisa digunakan untuk 

peningkatan pertumbuhan dan produksi cabai besar. (Habibi dan Elfarisna, 2017)  

Menurut Roidah et al (2013) pengoptimalan produksi bisa dilakukan dengan 

perbaikan cara budidaya antara lain pengaplikasian pupuk alami tanpa senyawa 

kimia terhadap tanaman. POC merupakan pupuk dalam bentuk cair yang tidak 

mengandung senyawa kimia dimana bahan pembuatannya berasal dari pembusukan 

dan penguraian bahan-bahan alami seperti sisa tanaman, kotoran hewan yang 

memiliki kandungan nutrisi yang baik untuk mendukung pertumbuhan dan 

berkembangan tanaman. Keuntungan penggunaan POC adalah dapat  secara  efisien 

mencegah kekurangan unsur hara, melindungi pencucian hara sejak awal, dan 

mampu menyediakan kebutuhan tanaman secara cepat. Pupuk dengan bahan 

organik mempunyai peran antara lain : 1) membenahi tekstur tanah, sebab bahan 

alami yang ada pada pupuk dapat mengeratkan molekul tanah menjadi komposit 

yang seimbang, 2) membenahi persebaran struktur tanah menyebabkan pergerakan 

air dan udara yang ada didalam tanah meningkat (Hayati et al., 2012). Merek 

dagang POC yang ada dipasaran adalah POC BMW dan POC NASA. 

Pengaplikasian NASA dengan takaran 30 ml/l melalui stomata dapat diserap  

selama tahap pertumbuhan awal tanaman menyebabkan tinggi tanaman lebih 

unggul dari pada dosis pupuk lainnya. Komposisi dalam POC Nasa memberikan 

dampak selama fase pertumbuhan vegetatif antara lain Kandungan N sebanyak 

0,12%, P sebanyak 0.03 %, K  sebanyak 0.31 %, Mg sebanyak16.88 ppm dan Cu 

sebanyak 0.03pm. Senyawa nitrogen (N) yang diserap lewat daun lebih cepat masuk 

ke mulut daun tanaman dalam mekanisme proses metabolism seperti fotosintesis. 

(Sangadji, 2019) 

Menurut S.Neli (2016) PT. Natural Nusantara (Nasa) memproduksi POC 

NASA menggunakan metode khusus guna memenuhi nutrisi zat makanan tanaman, 

peternakan dan perikanan yang diciptakan tanpa zat kimiawi yaitu dari material 
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organik dengan kegunaan multifungsi. Nutrisi makro dan mikro tanaman, lemak, 

protein, senyawa-senyawa organik dan zat pengatur tumbuh seperti auksin, 

sitokinin serta giberelin terkandung dalam POC NASA dengan jumlah yang cukup 

baik bagi tanaman. Perlakuan mulsa plastik perak bersama pengaplikasian POC 

NASA takaran 8 ml/l air memberikan hasil panen cabai per ubinan 0,98 kg dan hasil 

tanaman/ha 7,87 ton. Jumlah cabang produktif terbanyak terdapat pada 

pengaplikasian POC 6 ml/l dengan 7,69 batang. (Suartawan et al., 2021) 

POC BMW memiliki nutrisi yang mudah meresap ke tanaman dan dapat 

menyokong absorbsi air. Absorbsi air yang terjadi membuat hara mudah diserap 

oleh bagian tanaman menyebabkan peningkatan berat basah tanaman. POC BMW 

memiliki nutrisi bagi tanaman berupa senyawa esensial seperti N, P dan K, serta 

senyawa mikro yang banyak. Selain itu juga, memiliki ZPT seperti hormon 

sitokinin, giberelin, dan auksin kemudian terdapat juga unsur hayati 

(mikroorganisme) serta bahan perekat alami. Komposisi Pupuk organik cair BMW 

digunakan seluruhnya untuk perkembangan, perakaran, pengumbian, pembungaan, 

dan fertilisasi. Pemberian POC BMW  konsentrasi 7,5 ml/l air menunjukkan 

pengaruh tertinggi daripada perlakuan kontrol atau tanpa pemberian pupuk organik 

cair  BMW. Pengaplikasian konsentrasi Pupuk organic cair BMW memberikan laju 

positif terutama dari peubah jumlah daun, luas daun, berat basah, berat kering, dan 

hasil/ubinan.(Rajak et al., 2016) 

Berdasarkan deskripsi diatas, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

jenis dan konsentrasi POC yang terbaik untuk mendukung pertumbuhan optimal 

dan hasil yang maksimal pada tanaman cabai besar (Capsicum annuum L. var 

PANEX). 

1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui jenis dan konsentrasi POC 

terbaik untuk mendukung pertumbuhan optimal dan hasil yang maksimal tanaman 

cabai besar (Capsicum annuum L. var PANEX ). 

1.3.  Hipotesis 

Diduga POC NASA konsentrasi 6 ml/l air merupakan jenis dan konsentrasi 

pupuk organik cair yang terbaik untuk pertumbuhan optimal dan hasil maksimal 

pada tanaman cabai besar (Capsicum annuum L. var PANEX).
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